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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja, disiplin, dan
pemberian insentif berpengaruh terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten
Maros. (2) Mengetahui faktor yang paling berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Maros. Penelitian ini menggunakan data primer melalui
survei sebanyak 99 orang guru Madrasah Aliah sebagai sampel dari seluruh jumlah guru
Madrasah Aliah terakreditasi 132. Survei dilakukan bulan Juli sampai dengan September 2014.
Data dianalisis dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS)
ver. 20. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja,
disiplin, dan pemberian insentif berpengaruh tidak significant terhadap kinerja guru
Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Maros. Besarnya kontribusi seluruh faktor X terhadap
Y ditunjukkan oleh angka R Square (r2) dari faktor X yaitu 0.090 atau 09.00%. (2) Variabel
paling berpengaruh terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Maros,
secara parsial adalah Variabel Kepemimpinan (X1) yaitu sebesar 0,172 (17.20%) terhadap
kinerja guru Madrasah Aliyah (MA), selanjutnya Variabel Lingkungan Kerja (X2), 0.131
(13.10%), Variabel Disiplin 0.117 (11.70%) dan variabel Pemberian Insentif 0.422 (42.20%). Hal
ini berarti bahwa seluruh faktor (X1,X2,X3,X4) yang digunakan dalam persamaan regresi
secara bersama-sama kurang mampu memberikan kontribusi terhadap variasi penilaian
kinerja guru pada Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Maros dan secara parsial yang paling
mempengaruhi kinerja guru Madarasah Aliah di Kabupaten Maros adalah Kepemimpinan
Kepala Madrasah..

Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Disiplin, Pemberian Insentif, Kinerja

Abstract

The purpose of this study is: (1) The influence of leadership, work environment, discipline, and
incentives affect the performance of Madrasah Aliyah (MA) teachers in Maros. (2) Knowing the
factors that most significantly influence the performance of Madrasah Aliyah (MA) teachers in
Maros. This study uses primary data, through a survey of as many as 99 people Aliah Madrasah
teachers as sample of the total number of accredited 132 Aliah Madrasah teachers. The survey
was conducted from July to September 2014. Data were analyzed using the program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) ver. 20. The results showed : (1) The influence of
leadership, work environment, discipline, and the effect was not significant incentives for
teacher performance Madrasah Aliyah (MA) in Maros. The amount of the contribution of the
whole factor X to Y is indicated by the number of R Square (12) of factor Xis 0.090% or 09%. (2)
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the most influential variable on teacher performance Madrasah Aliyah (MA) in Maros, is
partially Leadership variable (X1) that is equal to 0,172 (17.20%) on teacher performance
Madrasah Aliyah (MA), The next Working Environment Variables (X2),0.131 (13.10%), Variable
Discipline 0.117 (11.70%) and variable Incentives 0.422 (42.20%). This means that all factors (X1,
X2, X3, X4) are used in the regression equation together less able to contribute to the variation
in the performance appraisal in Madrasah Aliyah teachers (MA) in Maros, and partially that
most affect the performance Aliah Madrasah teachers in Maros is Leadership Principals..

Keywords: Leadership, Work Environment, Discipline, Incentives, Performance.

PENDAHULUAN

Perkembangan di era globalisasi saat ini diikuti juga dengan perkembangan di dunia
pendidikan di mana dibutuhkan sumberdaya-sumberdaya manusia yang handal dan
berkualitas. Pemerintah Indonesia dalam upaya meningkatkan pendidikan bagi warga
negaranya tidak henti-hentinya melakukan berbagai macam kegiatan dimulai dari fasilitas
sampai dengan peraturan-peraturan pendukungnya seperti ; Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Undang-Undang No. 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen sebagai amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.

Sumberdaya Manusia unggul merupakan persyaratan utama bagi terwujudnya
bangsa dan negara yang maju melalui pendidikan sebagai modal dasar untuk menciptakan
Sumberdaya Manusia yang unggul. Dalam dunia pendidikan, sekolah merupakan salah
lembaga pendidikan mempunyai visi, misi, tujuan dan fungsi demi terwujudnya tujuan
pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara.

Sekolah merupakan sebuah sistem yang memiliki komponen-komponen yaitu ; siswa,
kurikulum, bahan ajar, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, lingkungan, sarana,
fasilitas, proses pembelajaran dan hasil (output), harus berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman dan perubahan lingkungan.

Perubahan tersebut terjadi dalam struktur, proses, ketenagaan dan sistem suatu
lembaga serta proses perubahan itu sendiri, menyangkut bagaimana sekolah sebagai lembaga
diorganisasikan sehingga mampu mengemban misinya dengan baik. Dalam proses
perubahan tersebut individu organisasi dan lembaga meningkatkan kemampuan dan
performancenya sehubungan dengan tujuan, sumber-sumber, dan lingkungannya. Perubahan
tidak akan berjalan tanpa dukungan dari sumber daya manusia yang merupakan asset yang
dapat memberikan kontrbusi lebih dalam pencapaian tujuan organisasi.

Guru dan tenaga kependidikan merupakan salah satu sumberdaya di sekolah,
kinerjanya mempunyai peran penting dalam pencapaian tujuan sekolah. Kinerja guru dan
tenaga kependidikan menjadi sorotan berbagai pihak karena kinerja guru akan berdampak
kepada siswa dan satuan pendidikan. Berbagai usaha yang dilakukan untuk mencapai kinerja
yang baik.Guru dan tenaga kependidikan harus kompeten dibidangnya, kinerja yang optimal
akan dipengaruhi oleh berbagai faktorbaik secara internal maupun eksternal.

Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Maros terdiri dari 24Madrasah Aliyah
(Departemen Agama Kabupaten Maros, 2013) berstatus swasta di bawah naungan
Kementerian Agama Kabupaten Maros. Sebagai salah satu indikator suatu Madrasah/Sekolah
dianggap berhasil adalah dengan perolehan nilai Ujian Nasional yang tinggi dan tingkat
kelulusan. Sekolah yang perolehan nilai ujian nasionalnya paling tinggi dan tingkat
kelulusannya setiap tahun selalu 100 % dianggap berhasil dan akan mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat.

Keberhasilan siswa dalam perolehan nilai Ujian Nasional dan tingkat kelulusan yang
tinggi salah satu merupakan indikator dari kinerja guru dan tenaga kependidikan di dalam
satuan pendidikan tersebut. Seperti halnya di Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Maros,
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dapat dilihat hasil rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) dan prosentasi kelulusan dalam lima
tahun terakhir.

Pada tabel nilai Ujian Nasional terlihat peningkatan prestasi siswa pada beberapa mata
pelajaran namun belum optimal dan pada rata-rata nilai Ujian Nasional terakhir mengalami
penurunan. Apakah penurunan dan keberhasilan siswa merupakan prestasi kinerja guru?
Tentunya perlu ada penelitian untuk membuktikan asumsi tersebut.

Keberhasilan sekolah, ditentukan oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu
kepemimpinan kepala sekolah. AlanTucker dalam Syafarudin (2002 : 49) bahwa :
"kepemimpinan sebagai kemampuan mempengaruhi atau mendorong seseorang atau
sekelompok orang agar bekerja secara sukarela untuk mencapai tujuan tertentu atau sasaran
dalam situasi tertentu”. Dan Tabrani Rusyan (2000) menyatakan bahwa ” Kepemimpinan
kepala sekolah memberikan motivasi kerja bagi peningkatan produktivitas kerja guru dan
hasil belajar siswa.

Faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja guru adalah lingkungan kerja.
Lingkungan kerja adalah tempat di mana guru melakukan aktivitas setiap harinya.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan guru untuk
dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosional guru. Jika guru
menyenangi lingkungan kerja di mana dia bekerja, maka guru tersebut akan betah di tempat
kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif.
Lingkungan kerja itu mencakup hubungan kerja antara teman sejawat guru dan kepala
madrasah serta lingkungan fisik tempat pegawai bekerja.

Sihombing (2004) menyatakan bahwa : “Lingkungan Kerja adalah faktor-faktor di luar
manusia baik fisik maupun non fisik dalam suatu organisasi. Faktor fisik ini mencakup
peralatan kerja, suhu, tempat kerja, kesesakan dan kepadatan, kebisingan, luas ruang kerja
sedangkan non fisik mencakup hubungan kerja yang terbentuk di instansi antara atasan dan
bawahan serta antara sesama karyawan”.

Lingkungan kerja yang mendukung kinerja guru akan menimbulkan kepuasan kerja
bagi guru dalam suatu organisasi pendidikan. Indikator lingkungan kerja adalah ; fasilitas
kerja, gaji dan tunjangan, hubungan kerja.

Motivasi kerja guru akan terdorong dari lingkungan kerja. Jika lingkungan kerja
mendukung maka akan timbul keinginan guru untuk melakukan tugas pengajaran dan
tanggung jawabnya. Keinginan ini kemudian akan menimbulkan persepsi guru yang
diwujudkan dalam bentuk tindakan.

Selain kepemimpinan, lingkungan kerja yang dapat meningkatkan kinerja guru antara
lain adalah Disiplin. Kedisiplinan guru adalah sikap penuh kerelaan dalam mematuhi semua
aturan dan norma yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung jawabnya
terhadap pendidikan anak didiknya. Karena bagaimana pun seorang guru atau tenaga
kependidikan (pegawai), merupakan cermin bagi anak didiknya dalam sikap atau teladan,
dan sikap disiplin guru dan tenaga kependidikan (pegawai) akan memberikan warna
terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih baik.

Terakhir yang dapat meningkatkan kinerja guru adalah pemberian insentif (tambahan
kompensasi) berbentuk materil (bonus, komisi) dan non materil (tanda jasa, pujian,
penghargaan, promosi, perlengkapan khusus) di luar gaji dengan tujuan untuk memotivasi
guru untuk meningkatkan kinerjanya.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara penulis terlihat beberapa masalah yang
mengidentifikasikan adanya masalah kinerja guru yang tampak beberapa fenomena-
fenomena yang terjadi yaitu ;Guru terlambat masuk kelas dan cepat keluar kelas sebelum jam
pergantian mata pelajaran.Metode pengajaran masih berfokus pada guru (ceramah) bukan
kepada siswa sebagaimana yang diisyaratkan kurikulum KBK, KTSP dan Kurikulum
2013.Masih ada sebagain guru belum melaksanakan tugas dengan baik disebabkan berbagai
urusan diluar.Masih ada beberapa guru dalam melaksanakan pengajaran tidak berpedoman
pada RPP atau perangkat pembelajaran.
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Masalah kepemimpinan dirasakan berbagai masalah terlihat dari fenomena-fenomena
antara lain :Kepala Madrasah kurang memberikan informasi yang berkaitan dengan tugas
para guru. Kepala Madrasah kurang memperhatikan pendapat, kritik dan saran yang
disampaikan oleh guru.Kepala Madrasah kurang memberikan pujian dan penghargaan
kepada guru yang berprestasi.Kepala Madrasah kurang membantu guru apabila
mendapatkan kesulitan dalam menjalankan tugas sebagai guru.

Dalam masalah lingkungan kerja berbagai masalah-masalah yang terlihat dari
fenomena-fenomena seperti ; hubungan antar teman sejawat, pimpinan kurang akrab bersifat
kaku, sarana dan prasarana yang masih kurang memadai. Disiplin ; masih ada sebagian guru
tidak tepat waktu dalam proses belajar mengajar, mangkir dalam pelaksanaan tugas atau
tidak mengikuti aturan atau tata tertib di madrasah. Pemberian insentif, adanya ketidakadilan
dalam pemberian insentif antara PNS dan Non PNS dengan beban kerja yang sama.

Dari beberapa fenomena dan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya yang
dijadikan sebagai landasan penelitian, ada beberapa factor-faktor yang mempengaruhi
meningkatnya kinerja guru termasuk factor-faktor yang hendak diteliti yaitu kepemimpinan,
lingkungan kerja, disiplin dan pemberian insentif dan factor lainnya berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru. Sehubungan dengan hal tersebut, maka masalah faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru, perlu pembuktian dengan mengadakan penelitian di Kabupaten
Maros. Oleh karena itu, penulis tertarik mengkaji lebih dalam dalam bentuk penelitian yang
berjudul “Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Disiplin dan Pemberian Insentif
Terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah (MA) Di Kabupaten Maros.

METODOLOGI

Penelitian tentang Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Disiplin dan Pemberian Insentif
terhadap Kinerja Guru, menggunakan waktu kurang lebih tiga bulan, mulai bulan Juli sampai
dengan September 2014 yang dilakukan beberapa Madrasah Aliyah (MA) yang terakreditasi
di Kabupaten Maros. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. 1.) Data Primer diperoleh dengan cara
wawancara dan penyebaran kuisioner kepada guru-guru Madrasah Aliyah (MA) di
Kabupaten Maros. Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan melalui studi
kepustakaan dengan mempelajari literature-literatur yang erat kaitannya dengan kinerja guru.

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah guru yan mengajar pada Madrasah Aliyah
(MA) di kabupaten Maros yang berjumlah 132 orang, dari jumlah sebagai populasi tersebut
diambil sampel 99 orang dengan menggunakan metode simple random sampling yaitu
pengambilan sampel yang mewakili keseluruhan jumlah guru Madrasah Aliyah (MA) di
Kabupaten Maros dengan menggunakan formula dalam pengambilan sampel digunakan
Rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 95% dan sampling error 5%, .

Bentuk umum regresi linear berganda (multiple linear analysis) : Kinerja Guru (Y)
Konstanta (bo), Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin (X3), Pemberian insentif
(X4).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan
Kerja, Disiplin dan Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah (MA) Di
Kabupaten Maros di antara keempat variable tersebut, yang manakah yang paling dominan
mempengaruhi kinerja Guru. Untuk menguji hipotesis yang diajukan pada penelitian ini
digunakan regresi linear berganda, sedang uji hipotesisnya menggunakan uji serentak (uji F)
dan uji parsial (uji T). proses pengolahan data, perhitungan-perhitungan yang ada dilakukan
dengan menggunakan software IBM SPSS Statistik Ver 20.
1. Uji Serentak (Uji F)

Hasil perhitungan untuk uji serentak dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1
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Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linear Berganda penilaian
Kinerja Gurupada Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Maros

. Variabel | Koefisien .

Variabel Bebas terikat Regresi t hit Sig Keterangan
Kepemimpinan (X1) 0.172 1.186 0.238 | Significant
Lingkungan Kerja (Xa) Kinerja 0.131 0.988 0.326 | Significant
Disiplin (X) guru(Y) 0.117 0.958 0341 | Significant
Pemberian Insentif (X4) 0.422 0.352 0.000 Significant
Konstanta =0.717 N =99
R Square = 0.454 f Hitung =6.105
Multiple R =0.206 Sig =(0.000

Berdasarkan data dalam tabel di atas, maka persamaan regresinya adalah : Y =0.717 +
0.131X1 + 0.117X2 + 0.117X3+ 0.422X4. Pada uji serentak atau uji F ini untuk membuktikan
kebenaraan hipotesis I yang diajukan dalam penelitian ini yaitu bahwa ; Kepemimpinan (X1),
Lingkungan Kerja (X2), Disiplin (X3) dan Pemberian Insentif (X4) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap penilaian Kinerja guru pada Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten
Maros. Dari angka-angka dalam tabel dapat dilihat bahwa F hitung adalah sebesar 6.105
sedang probabilitasnya sebesar 0.000 dengan tingkat signifikansi 5% di dapat F Tabel 3,09
maka F Hitung lebih besar dari F Tabel. Kondisi ini menjukkan bahwa pada taraf nyata 5%
Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2), Disiplin (X3) dan Pemberian Insentif
(X4)mempunyai Pengaruh signifikan terhadap Kinerja guru pada Madrasah Aliyah (MA) di
Kabupaten Maros, sehingga hipotesis diterima atau terbukti kebenarannya.

Besarnya kontribusi seluruh faktor X terhadap Y ditunjukkan oleh angka R Square (r2)
dari faktor X yaitu 0.206 atau 20.60%. Artinya bahwa seluruh faktor (X1,X2,X3,X4) yang
digunakan dalam persamaan regresi ini secara bersama-sama kurang mampu memberikan
kontribusi terhadap variasi penilaian kinerja pada Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten
Maros, yaitu sebesar 20.60% sedang variabel bebas lainnya yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini kontribusinya sebesar 79.40%.

Pengaruh X (Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Disiplin dan Pemberian Insentif)
terhadap Y (Kinerja Guru) pada Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Maros secara bersama-
sama tidak berpengaruh secara signifikan. Hal ini di sebabkan karena beberapa aspek lain
yang juga tidak yaitu ; Pendidikan guru, supervisi pengajaran, program Pendidikan dan
latihan, iklim yang kondusif, sarana dan prasarana, kondisi fisik dan mental guru, jaminan
kesejahteraan, kemampuan manajerial kepala sekolah dan lain-lain.

2. Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel
bebas (X1,X2,X3,X4) terhadap variabel terikat (Y) dengan melakukan uji t, Hipotesis II yang
menyatakan bahwa variabel Pemberian Insentif mempunyai pengaruh dominan terhadap
kinerja guru pada Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Maros akan dibuktikan
kebenarannya. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah membandingkan antara t
hitung dengan t tabel pada taraf nyata 5%. Jika t hitung lebih besar dari t tabel maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas tersebut signifikan mempengaruhi kinerja guru kinerja
guru Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Maros. Adapun hasil analisis dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 2
Perbandingan antara Nilai t hitung dengan t tabel serta r2masing-masing Variabel Bebas
pada taraf Nyata 5%.
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Variabel Bebas t hitung t tabel Keterangan
Kepemimpinan (X1) 1.186 1.66 Tdk Signifikan
Lingkungan Kerja (X2) 0.988 1.66 Tdk Signifikan
Disiplin (X) 0.958 1.66 Tdk Signifikan
Pemberian Insentif (X) 3.766 1.66 Signifikan

Dari tabel di atas terlihat bahwa keempat variabel bebas hanya variabel X4 mempunyai
t hitunglebih besar dibanding dengan t tabel. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel tersebut
pada taraf nyata 5% mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja gurupada Madrasah
Aliyah (MA) di Kabupaten Maros.

Selanjutnya untuk membuktikan Hipotesis II adalah dengan melihat nilai t hitung
masing-masing faktor X. Variabel Pemberian Insentif memiliki t hitung terbesar hal ini berarti
bahwa dari keempat variabel bebas yang digunakan dalam model ini. Variabel X4 (Pemberian
Insentif) mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja guru pada Madrasah
Aliyah (MA) di Kabupaten Maros,sehingga hipotesis kedua diterima. Hal ini dikarenakan
bahwa dalam penilaian kinerja pada Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Maros yang dinilai
oleh responden adalah bahwa Insentif yang di terima memuaskan, telah memenuhi
kebutuhan hidup, selalu mengalami peningkatan, memotivasi semangat kerja dan selalu
diterima setiap bulannya. Selanjutnya diuraikan pengujian mengenai pengaruh masing-
masing variabel terikat.

1) Pengaruh variabel Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja guru(Y) pada Madrasah Aliyah
(MA) di Kabupaten Maros.

Hasil t hitung dari variabel Kepemimpinan (X1) sebesar 1.186dengan probabilitas
0,238. Hasil ini mengambarkan bahwa variabel kepemimpinan tidak mempunyai pengaruh
signifikan sebab t tabel 1,66 lebih besar dari t hitung dengan probabilitas 0,238 yang berarti
signifikan karena kurang dari 5%. Variabel kepemimpinan kurang berpengaruh terhadap
terhadap kinerja gurupada Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Maros, hal ini disebabkan
responden dalam kepemimpinan kepala madrasah kurang merumuskan dan meneliti
pekerjaan-pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh seluruh personil madarasah, menentukan
langkah-langkah strategis untuk mencapai misi dan tujuan madrasah, membuat struktur
organisasi madrasah yang efektif dan efisien, memberikan tugas mengajar kepada guru sesuai
dengan latar belakang pendidikan yang dimilikinya, mengoptimalkan hari-hari efektif belajar
untuk kegiatan belajar mengajar, mengembangkan metode/cara mengajar siswa, memberikan
bimbingan dan arahan secara berkala kepada seluruh personil madrasah, memahami
keinginan bawahan (guru, staf dan para siswa), Memahami tugas-tugas apa saja yang harus
dikerjakan oleh tiap-tiap personil madrasah, menjadi contoh / suri tauladan yang baik bagi
seluruh personil madrasah, bermusyawarah dengan elemen-elemen madrasah untuk mencari
solusi dari masalah yang dihadapi, memonitor perkembangan kualitas guru dan para siswa.

Hal tersebut terjadi karena rumusan dan pekerjaan-pekerjaan belum dilaksanakan oleh
seluruh personil madarasah, belum memiliki langkah-langkah strategis untuk mencapai misi
dan tujuan madrasah, struktur organisasi madrasah masih kurang efektif dan efisien karena
masih tumpang tindihnya pekerjaan, masih ada beberapa guru mengajar tidak sesuai dengan
latar belakang pendidikan, masih banyak hari-hari belajar kurang optimal, masih
menggunakan metode/cara mengajar siswa, belum memberikan bimbingan dan arahan
secara berkala kepada seluruh personil madrasah, belum sepenuhnya memahami keinginan
bawahan (guru, staf dan para siswa), belum sepenuhnya memahami tugas-tugas apa saja yang
harus dikerjakan oleh tiap-tiap personil madrasah, masih ada beberapa keputusan tidak
dimusyarawahkan, kurangnnya monitoring perkembangan kualitas guru dan para siswa.

2) Variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja guru(Y) pada Madrasah Aliah di
Kabupaten Maros
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Koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,959 yang berarti
menunjukkan hubungan positif dengan kinerja guru(Y), artinya apabila variable lingkungan
kerja meningkat maka kinerja gurujuga akan meningkat. Hasil t hitung dari variabel
Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,988dengan probabilitas 0,326. Hasil ini mengambarkan
bahwa faktor Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh kurang signifikan sebab t tabel 1,66
lebih kecil dari t hitung dengan probabilitas 0,326 yang berarti kurang signifikan karena
kurang dari 5%.

Variabel lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap terhadap kinerja gurupada
Madrasah Aliah di Kabupaten Maros, hal ini disebabkan karena penilaian yang dilakukan
oleh responden menurut pendapat responden bahwa Suasana tempat kerja memberikan
kenyamanan untuk bekerja, ruang mempunyai ventilasi yang baik, Kondisi lingkungan kerja
Bersih dan nyaman, Hubungan anda dengan teman kerja Saling mendukung dalam pekerjaan,
Pimpinan selalu bersikap ramah dan santun, menjalin komunikasi yang baik dengan para
guru, Sesama guru senantiasa menjalin komunikasi yang terbuka.

Lingkungan kerja yang baik jika tempat kerja nyaman, mempunyai ventilasi,
lingkungan kerja Bersih dan nyaman, Hubungan dengan teman kerja Saling mendukung,
Pimpinan selalu bersikap ramah dan santun, menjalin komunikasi yang baik dengan para
guru, Sesama guru senantiasa menjalin komunikasi yang terbuka.

3) Pengaruh variabel Disiplin (X3) terhadap Kinerja guru(Y) pada Madrasah Aliah di
Kabupaten Maros

Koefisien regresi variabel Disiplin (X3) sebesar 0.958 yang berarti menunjukkan
hubungan positif dengan kinerja guru(Y). artinya apabila variable disiplin meningkat maka
kinerja gurujuga akan meningkat. Hasil t hitung dari variabel disiplin (X3) sebesar 0.958
dengan probabilitas 0.431. Hasil ini mengambarkan bahwa variabel disiplin mempunyai
pengaruh kurang signifikan sebab t tabel 1,66 lebih kecil dari t hitung dengan probabilitas
0.341 yang berarti kurang signifikan karena kurang dari 5%.Variabel disiplin berpengaruh
positif terhadap terhadap kinerja gurupada Madrasah Aliah di Kabupaten Maros, hal ini
disebabkan karena guru-guru menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target, teliti dan
cermat, menyelesaikan pekerjaan dengan curahan pikiran, disiplin dengan pakaian,
melaksanakan instruksi dari atasan, mengikuti pendidikan dan pengembangan diri,
mempunyai prestasi kerja, berdedi kasih dan bertanggungjawab serta bersedia di kritik.

4) Pengaruh variabel Pemberian Insentif (X4) terhadapKinerja guru(Y) pada Madrasah Aliah
di Kabupaten Maros

Koefisien regresi variabel Pemberian Insentif (X4) sebesar 3.766yang berarti
menunjukkan hubungan positif dengan kinerja guru(Y). artinya apabila faktor Pemberian
Insentif meningkat maka kinerja guru akan meningkat. Hasil t hitung dari variabel Pemberian
Insentif (X4) sebesar 3.766dengan probabilitas 0.000. Hasil ini mengambarkan bahwa
Pemberian Insentif mempunyai pengaruh signifikan sebab t tabel 1,66 lebih besar dari t
hitung dengan probabilitas 0.000yang berarti signifikan karena kurang dari 5%.

Variabel Pemberian Insentif berpengaruh terhadap terhadap kinerja gurupada
Madrasah Aliah di Kabupaten Maros, hal ini disebabkan karena insentif yang diterima
memuaskan, memenuhi kebutuhan hidup, mengalami peningkatan, memotivasi semangat
kerja dan menerima insentif setiap bulannya.

SIMPULAN
1. Pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja, disiplin, dan pemberian insentif
berpengaruh tidak significant terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah (MA) di
Kabupaten Maros. Besarnya kontribusi seluruh faktor X terhadap Y
ditunjukkan oleh angka R Square (r2) dari faktor X yaitu 0.206 atau 20.60%.
Artinya bahwa seluruh faktor (X1,X2,X3,X4) yang digunakan dalam persamaan
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regresi secara bersama-sama mampu memberikan kontribusi terhadap variasi
penilaian kinerja guru pada Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Maros.

2. Variabel paling berpengaruh terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah (MA) di
Kabupaten Maros, secara parsial adalah Variabel Pemberian Insentif (X4) yaitu
sebesar 0.422 (42.20%) terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah (MA),
selanjutnya Variabel Kepemimpinan (X1), 0,172 (17.20%), Variabel Lingkungan
Kerja (X2) 0.131 (13.10%) dan variable Disiplin 0.117 (11.70%).
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